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Abstrak 

Penelian ini mempunyai tujuan adalah mengetahui adanya pengaruh antara  self regulated learning dan 

model PBL berbantu Youtube terhadap kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini adalah jenis 

quasi eksperimen. Subjek penelitian yaitu mahasiswa semester V pendidikan matematika Universitas 

Peradaban yang  jumlahnya 16.  Data penelitian dikumpulkan dengan angket, observasi, dan tes. Data 

dianalisis dengan uji regresi berganda. Hasil penelitian yaitu ada pengaruh positif antara self regulated 

learning dan model PBL berbantu Youtube terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi; model PBL berbantu Youtube; self efficacy. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of self-regulated learning and Youtube-assisted PBL models on 

mathematical communication skills. This research is a quasi-experimental type. The research subjects 

were 16 students of the fifth semester of mathematics education at the University of Civilization. The 

research data were collected by means of questionnaires, observations, and tests. Data were analyzed by 

multiple regression test. The results of the study are that there is a positive influence between self-

regulated learning and the PBL model assisted by Youtube on mathematical communication skills.. 

 

Keywords: Mathematical communication; self regulated learning; Youtube-assisted PBL model. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 membuat perubahan 

terjadi pada pembelajaran. Pembelaja-

ran yang awalnya tatap muka diarahkan 

pada pembelajaran online. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi dampak 

menyebarnya virus covid-19.  

Pembelajaran online adalah solusi 

pembelajaran saat pandemi. Salah satu 

cara adalah penggunaan platform dalam 

pembelajaran daring. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa pembe-

lajaran daring menggunakan platform 

online merupakan solusi saat pandemi 

covid 19 khususnya pendidikan 

(Puspitorini (2020); Manik (2021); 

Baety & Munandar (2021); (Amalia & 

Purwaningsih, 2020). Pembelajaran di 

seluruh universitas maupun sekolah 

dipaksa untuk menerapkan 

pembelajaran online.  Akan tetapi, 

kemampuan dosen, guru, mahasiswa 

dan siswa belum terlatih untuk 

melakukan pembelajaran secara online.  

Pembelajaran online membuat 

mahasiswa harus lebih mandiri. Self 

regulated learning/ kemandirian ini 

pada dasarnya adalah tingkah laku 

mailto:sofri.rizkia@gmail.com
mailto:Efaridafasha@yahoo.co.id
mailto:amiaqeela@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 1, 2011, 1063-1069   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4776  

 

1064|     
 
 

seseorang yang memiliki inisiatif, dapat 

mengatasi permasalahan, mempunyai 

kepercayaan diri, dan melakukan setiap 

pekerjaan sendiri (Surya et al., 2018). 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

jika self regulated learning semakin 

tinggi maka hasil belajar matematika 

semakin tinggi pula (Wahidiah & 

Rahman, 2021). Selain itu, menurut 

Amalia & Purwaningsih (2020) 

mahasiswa yang memiliki self regulated 

learning lebih cepat memahami dan 

mudah dalam menyelesaikan masalah 

yang ada. Dalam pembelajaran online, 

kemandirian mahasiswa di tuntut untuk 

memahami materi pembelajaran. 

Hal ini menyebabkan kemampuan 

mahasiswa/ siswa kurang berkembang. 

Materi yang membutuhkan penjelasan 

secara detail serta praktek atau latihan 

secara langsung mengalami kesulitan 

untuk dipahami oleh mahasiswa. 

Khususnya untuk mata kuliah di 

program studi pendidikan matematika. 

Standar proses matematika yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa adalah 

pemecahan masalah, koneksi, 

komunikasi, penalaran,dan representasi 

(NCTM, 2000). Kemampuan 

komunikasi matematis harus dikuasi 

mahasiswa. Kenyataannya mahasiswa 

sulit dalam mengubah permasalahan 

dan menggunakan gagasan yang 

dimilikinya menjadi bahasa matematika. 

Ini berakibat mahasiswa tidak dapat 

memperoleh jawaban atau penyelesaian 

yang tepat. 

Selain itu, dalam mahasiswa 

mengkomunikasikan pemikiran 

matematis kepada orang lain masih 

kurang jelas.  Hal ini terjadi karena 

mahasiswa belum mengusai materi 
seutuhnya. Selain itu, pembelajaran 

daring membuat proses siswa untuk 

mengkomunikasikan pemikiran mate-

matisnya secara online masih belum 

maksimal. Terlihat bahwa mahasiswa 

belum memenuhi indikator kemampuan 

komunikasi matematika (Midgett & 

Eddins, 2001).  Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi mahasiswa masih rendah. 

Model pembelajaran yang 

digunakan harus sesuai agar dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Salah satu model 

pembelajaran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematika adalah  problem based 

learning (PBL) (Ernawati (2020); 

Respati & Gusrayani (2016); Sinaga & 

Manik (2019); Alzianina et al. (2016). 

Penelitian lain menunjukkan terdapat 

kemampuan komunikasi siswa dapat 

ditingkatkan melalui model PBL (Soleh 

et al., 2020). Hasil lain menunjukkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa lebih baik ketika menggunakan 

model PBL daripada konvensional. 

(Firmansyah et al., 2020). Berdasarkan 

beberapa penelitian tersebut, disimpul-

kan bahwa model PBL berpengaruh 

positif terhadap kemampuan komu-

nikasi. Sehingga model tersebut dapat 

dijadikan solusi untuk mengembangkan 

kemampuan komuni-kasi mahasiswa. 

Kelebihan penelitian yang lain 

dengan penelitian ini yaitu penerapan 

model PBL di padukan dengan youtobe. 

Youtube dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi formal maupun 

nonformal sehingga dapat digunakan 

untuk belajar dari video pembelajaran 

yang sesuai dengan materi. Menurut 

Ruqoyyah et al.,(2021), penggunaan 

youtobe dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi. Penelitian lain 

hasilnya adalah  penerapan PBL 

berbantu youtobe meningkatkan 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

(Wachid Nugroho, 2021). Dari berbagai 

hasil menunjukkan bahawa penggunaan 

youtobe meningkatkan kemampuan 

komunikasi.  
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Sesuai dengan uraian latar 

belakang penelitian ini bertujuan untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh self 

regulated learning dan model PBL 

berbantu Youtube terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah jenis quasi 

eksperimen dan menurut Hastjarjo 

desainnya one group posttest only 

design (2019). Langkah – langkah 

penelitian yaitu (1) investigasi awal 

dalam mendapatkan permasalahan, (2) 

merumuskan permasalahan, (3) mencari 

sumber untuk mengatasi permasalahan, 

(4) menerapkan solusi dari permasa-

lahan, (5) melakukan pengumpulan 

data, (6) melakukan analisis data. 

Subjek penelitian adalah 

mahasiswa semester VI pendidikan 

matematika Universitas Peradaban 

tahun akademik 2021/2022. Data 

penelitian dikumpulkan dengan angket, 

observasi, dan tes. Angket terdiri dari 

20 butir pertanyaan dan digunakan 

untuk mendapat data self regulated 

learning mahasiswa. Observasi diguna-

kan untuk mendapatkan data aktivitas 

mahasiswa saat pembelajaran. Tes yang 

terdiri dari 5 soal digunakan untuk 

menilai kemampuan komunikasi 

matematis. Sebelum digunakan, soal 

telah diuji coba untuk menguji 

reliabilitas, validitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukarannya.  

Adapun teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis parametrik 

berupa uji regresi ganda. Sebagai 

prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 

dan uji linieritas. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji prasyarat yang digunakan 

yaitu uji linieritas dan normalitas. Uji 

normalitasnya adalah shapiro wilk. 

Hasil uji normalitas terdapat  pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Uji Shapiro Wilk 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Komunikasi_matematis 0,968 16 0,798 

self regulated learning 0,972 16 0,847 

Aktivitas_ModelPBL 0,921 16 0,173 

 

Berikut ini adalah hipotesis uji 

normalitas : 

Ho : distribusi normal 

Ha : distribusi tidak normal 

 

Hasil uji Shapiro Wilk pada Tabel 

1 terlihat bahwa signifikan variabel 

kemampuan komunikasi matematis 
sebesar 0,798, variabel self regulated 

learning 0,847, dan variabel aktivitas 

model PBL sebesar 0,173. Ketiga nilai 

signifikan tersebut lebih dari 0,05, maka 

Ho di terima. Artinya ketiga variabel 

terdistribusi normal. Setelah itu 

dilakukan uji linieritas. Hasil analisis uji 

linieritas disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji linieritas 
 Sig. liniea- 

rity 

Komunikasi matematis* 

aktivitas model PBL 

0,260 

Komunikasi matematis* self 

regulated learning 

0,322 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa 

signifikan uji linieritas aktivitas model 

PBL berbantuan youtobe 0,260   
    . Jadi, kesimpulannya adalah 
hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis dengan aktivitas 

model PBL berbantuan youtube linier. 

Sedangkan signifikan uji linieritas self 

regulated learning menghasilkan 

          . Jadi, hubungan antara 
kemampuan komunikasi matematis 

dengan self regulated learning linier. 
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Setalah uji prasyarat, selanjutnya 

data dianalisis menggunakan uji regresi 

linier berganda. Hipotesisnya yaitu : 

Ho: tidak ada pengaruh antara self 

regulated learning dan aktivitas 

model PBL berbantu youtube  

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

H1: ada pengaruh antara self regulated 

learning dan aktivitas model PBL 

berbantu youtube  terhadap 

kemampuan komunikasi 

matematis. 

Hasil  dari analisis data disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Anova Regresi Ganda  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1197,066 2 598,533 371,697 .000
b
 

Residual 20,934 13 1,610   

Total 1218,000 15    

 

Hasil uji anava menunjukkan 

bahwa signifikan sebesar 0.000=0%. 

Signifikansi = 0% < alpha = 5% ini 

berarti Ha diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara self 

regulated learning dan aktivitas model 

PBL berbantu youtube  terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

Selanjutnya, persamaan regresi dapat 

diperoleh dari data pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, persamaan regresi 

penelitian ini adalah  ̂          

               . Koefisien untuk 

variabel x1 dan x2 positif sehingga 
pengaruh antar variabelnya positif. 

 

Tabel 4. Output coefficients uji regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11,554 4,410  -2.620 .021 

kemandirian .579 ,155 ,490 3,737 .002 

aktivitas_model_PBL .530 ,136 ,512 3,904 .002 

 

Besar pengaruh yang ditimbulkan 

disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan 

besarnya R square, dapat diartikan 

bahwa besar pengaruh self regulated 

learning dan model PBL berbantu 

youtube  terhadap kemam-puan 

komunikasi matematis sebesar 98,3 %. 

 

Tabel 5. Output R Square  

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .991
a
 .983 .980 1,269 

 

Hasil analisis data sesuai dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. 

Pembelajaran saat pandemi covid 19 

membuat mahasiswa memiliki self 

regulated learning sehingga dapat 

belajar dengan mandiri. Hal ini 

diperkuat dengan penerapan model PBL 

berbantuan youtube. Dalam pembela-

jaran, mahasiswa diberikan permasa-

lahan yang sesuai materi matematika 
diskrit. Kemudian mahasiswa mencoba 

menyelesaikan permasalahan, menge-

lola materi pembelajaran, membuat 

video pembelajaran dan di upload di 

youtube. 
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Self regulated learning yang 

dimiliki mahasiswa dan penerapan 

model PBL berbantuan youtube dapat 

mempermudah mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis. Mahasiswa 

dapat membuat permasalahan nyata atau 

gambaran nyata didalam materi menjadi 

model matematika, membuat gagasan 

matematika secara lisan dan tulisan, saat 

mendengarkan youtube mahasiswa 

dapat mendengarkan dan menuliskan 

tentang matematika, selain itu 

mahasiswa juga dapat berdiskusi 

melalui group whatsapp. Mahasiswa 

juga dapat memahami representasi 

matematis, menyusun definisi dan 

argumen serta mengungkapkan kembali 

uraian tersebut dengan bahasa sendiri. 

Hasil tersebut diperkuat dengan 

hasil penelitian yaitu salah satu model 

yang berpengaruh terhadap komunikasi 

matematis adalah model PBL(Alzianina 

et al., (2016); Surya et al., (2018); 

Ernawati (2020)). Penelitian Afifah & 

Dewi (2020) menyebutkan bahwa PBL 

adalah alternatif model agar aktivitas 

meningkat karena siswa di tuntuk untuk 

mengkomunikasikan gagasannya sediri 

untuk menyelesaikan masalah, bekerja 

dalam kelompok dan mempresentasikan 

hasilnya. Selain itu, kemampuan 

komunikasi siswa dengan konvensional 

kurang dari kemampuan komunikasi 

siswa dengan model PBL (Firmansyah 

et al. (2020);(Fatimah, 2012); Sinaga & 

Manik (2019) 

Diperoleh dari hasil lain bahwa 

terdapat ada pengaruh yang besar antara 

kemandirian terhadap kemampuan 

komunikasi matematika (Wahidiah & 

Rahman (2021); Milah (2018). Selain 

itu, pembelajaran berbantuan youtobe 

dapat membuat mahasiswa 

mengkomunikasikan ide matematika 

sehingga mahasiswa lebih aktif dan 

kreatif (Ruqoyyah et al., 2021). 

Penelitian ini memiliki implikasi 

yaitu self regulated learning dan model 

PBL berbantuan youtube dapat 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi mahasiswa. Dalam 

pembelajaran, mahasiswa dituntut untuk 

menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri dan mengkomunikasikan ide 

yang dimilki mereka melalui youtube 

serta mendiskusikan hasil yang 

diperolehnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pembahasan, 

hasilnya ada pengaruh positif self 

regulated learning dan model PBL 

berbantu Youtube terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Besar 

pengaruhnya adalah 98,3 %. Terdapat 

pengaruh dari faktor lain sebesar 0,7 %.    

Sebaikannya dalam penelitian 

selanjutnya model PBL dapat dipadukan 

dengan platform lain yang dapat dipakai 

untuk mengatasi permasalahan. Peneliti 

bisa melihat dari variabel lain yang 

meningkatkan kemampuan mahasiswa. 
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